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ABSTRAK
Pendahuluan: Kurangnya pemanfaatan terhadap aktivitas senyawa pada tanaman yang tumbuh di Indonesia
sehingga dilakukan kombinasi antibakteri untuk meningkatkan aktivitas dari salah satu senyawa tunggalnya serta
untuk mengoptimalkan fungsi obat.
Metode: Penelitian ini merupakan Laboratory research yang bertujuan untuk membandingkan ekstrak
kombinasi herbal pada Alpinia purpurata dan Zingiber officinale dengan amoksisilin dan asam nalidiksat
dengan menggunakan metode maserasi kinetik dengan perbandingan konsentrasi ekstrak herbal (25%:75%,
50%:50%, 75%:25%), kemudian diuji ZOIl nya terhadap bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus
dengan metode difusi cakram dimana hasilnya nanti dibandingkan dengan amoksisilin dan asam nalidiksat.
Hasil: Ekstrak kombinasi metanol jahe merah dan lengkuas merah konsentrasi 1000 ppm terhadap bakteri
Escherichia coli dengan perbandingan jahe dan lengkuas (25%:75%) didapatkan hasil 7,13+0,75 mm, (50%:50%)
7,362£0,56 mm, dan (75%:25%) 7,06+0,85 mm. Ekstrak kombinasi metanol jahe merah dan lengkuas merah
konsentrasi 1000 ppm terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan perbandingan jahe dan lengkuas (25%:75%)
didapatkan hasil 7,4+0,3 mm, (50%:50%) hasilnya 7,26+1,45 mm, dan (75%:25%) hasilnya 7,93+1,06 mm
dimana tidak ada perbedaan yang signifikan bila dibandingkan antara kombinasi herbal dan berbeda signifikan
bila dibandingkan dengan amoksisilin yaitu 43,43+1,19 mm dan asam nalidiksat sebesar 13,8+2,12 mm.
Kesimpulan: Kombinasi ekstrak metanol lengkuas merah ( Alpinia purpuratata) dan jahe merah (Zingiber
officinale) dengan konsentrasi 1000 ppm memiliki daya hambat sedang dan tidak menunjukkan perbedaan
bermakna terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT
Background: the activity of underutilized plant compounds in plants that grow in Indonesia so that antibacterial
combinations are carried out to increase the activity of one single compound and to optimize the function of the
drug.
Method: This research is a laboratory research that aims to compare the combination of herbal extracts in
Alpinia purpurata and Zingiber officinale with amoxicillin and nalidixic acid using the kinetic maceration
method with comparisons of herbal extract concentrations (25%: 75%, 50%: 50%, 75%: 25 %), then tested its
ZOI against Eschericia coli and Staphylococcus aureus by disc diffusion method where the results were
compared with amoxicillin and nalidixic acid.
Result: The combination of methanol extract of red ginger and red galangal with a concentration of 1000 ppm against
Escherichia coli bacteria with a ratio of ginger and galangal (25%:75%) was obtained 7.13+0.75 mm, (50%:50%)
7.36+0.56 mm, and (75%:25%) 7.06+0.85 mm. The combined methanol extract of red ginger and red galangal with a
concentration of 1000 ppm against Staphylococcus aureus bacteria with a ratio of ginger and galangal (25%:75%) was
obtained 7.4+0.3 mm, (50%:50%) the results 7, 26+1.45 mm, and (75%:25%) the results 7.93+1.06 mm where there
was no significant difference when compared between herbal combinations and significantly different when compared
with amoxicillin the result is 43,43+1,19 mm and nalidixic acid with results 13,8+2,12 mm.
Conclusion: The combination of methanol extract of red galangal ( Alpinia purpurata) and red ginger (Zingiber
officinale) with a concentration of 1000 ppm had moderate inhibition and did not show significant ZOlI
differences against Escherichia coli and Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi dimana
tidak kurang dari 30.000 spesies tumbuhan berada
di hutan tropis Indonesia. Dari jumlah tersebut
sekitar 9.600 spesies yang diketahui mempunyai
khasiat sebagai obat. Data penelitian menunjukkan
bahwa terdapat 122 senyawa yang telah
dimanfaatkan sebagai obat. Seluruh senyawa
tersebut didapatkan dari 94 spesies tanaman yang
sebagian besar yaitu kurang lebih 80 persen
diantaranya telah digunakan sebagai obat oleh
masyarakat.! Salah satu dari keanekaragaman hayati
yang bisa diteliti aktivitas nya sebagai obat adalah
jahe merah (Zingiber officinale) dan lengkuas
merah ( Alpinia purpurata).

Rimpang jahe merah (Zingiber officinale)
memiliki kandungan gingerol yang didalamnya
terdapat  aktivitas  antioksidan,  antibakteri,
antiinflamasi, antikarsinogenik, antimutagenik, dan
antitumor?. Isi senyawa metabolit sekunder pada
tumbuhan sejenis jahe paling utama dari kalangan
flavonoid, fenol, terpenoid, serta minyak atsiri.
Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan
tanaman  Zingiberaceae ini  biasanya bisa
membatasi perkembangan patogen yang merugikan
kehidupan manusia, antara lain bakteri Escherichia
coli serta Bacillus subtilis, dan mikroba lainnya?.
Kandungan dalam lengkuas merah ( Alpinia
purpurata) tidak hanya minyak atsiri, tetapi juga
mengandung senyawa flavonoid, fenol, serta
terpenoid?. Sebaliknya, minyak atsiri yang ada
dalam kandungan lengkuas merah ini adalah
eugenol, sineol, serta metil sinamat?. Sehingga, dari
jahe merah dan lengkuas merah dapat dilihat
aktivitas antibakteri yang dimiliki senyawa
metabolit yang terkandung di dalamnya.

Kombinasi  antibakteri  dilakukan  untuk
meningkatkan aktivitas dari salah satu senyawa
tunggalnya serta untuk mengoptimalkan fungsi
obat, hal ini memungkinkan obat untuk mencapai
penggunaan Klinis yang jauh lebih cepat dengan
biaya pengembangan yang rendah.® Kombinasi
antar bahan aktif dapat menunjukkan efek sinergis
atau efek antagonis. Kombinasi bahan aktif yang
menguntungkan adalah kombinasi yang mempunyai
efek sinergis terhadap aktivitas bahan tersebut.
Kombinasi efek sinergis merupakan tujuan yang
ingin diraih dalam pengembangan tanaman obat.
Evaluasi mengenai sinergisme bahan aktif pada
tanaman obat biasanya dilakukan secara
eksperimental dalam pendekatan kasus per kasus.®
Berdasarkan  informasi  tersebut,  dilakukan
penelitian dengan menggunakan kombinasi bahan -
bahan herbal dengan tujuan mencari formula herbal
yang memiliki aktivitas antibakteri yang sinergis
dibandingkan dengan aktivitas tunggal dari masing-
masing bahan®.

Untuk mengambil senyawa dari jahe merah
(Zingiber officinale) dan lengkuas merah ( Alpinia
purpurata), diperlukan suatu metode ekstraksi serta
pelarut. Pemilihan metode ekstraksi dengan metode
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maserasi memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat
aktif yang diekstrak tidak akan rusak®. Pada saat
proses perendaman bahan akan terjadi pemecahan
dinding sel dan membran sel yang diakibatkan oleh
perbedaan tekanan antara luar sel dengan bagian
dalam sel sehingga metabolit sekunder yang ada
dalam sitoplasma akan pecah dan terlarut pada
pelarut organik yang digunakan®. Pelarut polar
memiliki  kelebihan  dalam  mengekstraksi
komponen senyawa pada ekstrak, dapat melarutkan
hampir semua metabolit sekunder yang ada pada
sampel uji, sehingga proses pengekstrakan dapat
dilakukan dengan optimal’.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  Laboratory
research yang bertujuan untuk membandingkan
ekstrak kombinasi herbal pada Alpinia purpurata
dan Zingiber officinale dengan amoksisilin dan
asam nalidiksat. Penelitian ini menggunakan
metoda  eksperimental laboratorik, dengan
menganalisis perbandingan zona hambat antara
kombinasi ekstrak metanol Alpinia purpurata
dan Zingiber officinale dengan amoksisilin dan
asam nalidiksat.

SAMPEL DAN INSTRUMEN PENELITIAN
Sampel Penelitian

Sampel bakteri Eschericia coli VT000122-
10EA dan Staphylococcus aureus VT000322-
10EA yang didapatkan dari Laboratorium Pusat
Riset Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang. Determinasi Alpinia
purpurata  1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-
13b-14a-15a-109a-110b-111b-112a-113b-116a-
119b-120b-128b-129a-130b-132a dan Zingiber
officinale 1b-2b-3b-4b-5b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-
13b-14a-15a-109a-110b-111b-112a-113b-116a-
119b-120b-128b-129a-130b-132a yang dilakukan
oleh Materia Medica Batu pada nomer surat
074/156/102.7-A/2021  dan  074/157/102.7-
A/2021.

Pembuatan Ekstrak Alpinia purpuratata dan
Zingiber officinale Metode Maserasi Kinetik

Dari jumlah rimpang lengkuas merah dan jahe
merah yang sudah berbentuk serbuk simplisia
sebanyak 50 gram dengan perbandingan 1:10
dengan pelarut,kemudian direndam dengan pelarut
metanol sebanyak 500ml. Kemudian diaduk dengan
maserator dengan kecepatan + 135 rpm selama 24
jam. Filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator
sampai kandungan pelarut menguap dan habis
sehingga tersisa ekstrak berair. Setelah itu
kandungan yang berair dihilangkan dengan cara
diuapkan menggunakan waterbath dengan suhu
kurang lebih 60°C hingga diperoleh ekstrak kental.



Screening Fitokimia

Ekstrak  methanol  selanjutnya  diambil
secukupnya kemudian dilarutkan ada 20ml etanol
untuk pengujian screening fitokimia.

Screening Alkaloid

Ekstrak metanol jahe merah dan lengkuas
merah sebanyak 1 mL ditambahkan 2 mL HCL 2N
dan dikocok. Campuran selanjutnya dibagi dalam 3
tabung berbeda. Masing-masing tabung ditetesi
pelarut Mayer pada tabung pertama, tabung kedua
ditetesi 1 tetes pelarut Dragendorf, dan 1 tetes
pelarut Bouchardat pada tabung ketiga. Adanya
senyawa alkaloid jika pada penambahan pelarut
Mayer  terbentuk endapan  kuning, pada
penambahan pelarut Dragendorf terbentuk endapan
merah dan penambahan pelarut bouchardat
terbentuk endapan coklat. Hasil positif mengandung
senyawa alkaloid jika terjadi endapan atau paling
sedikit dua dari tiga percobaan diatas’.

Screening Flavonoid

Ekstrak metanol jahe merah dan lengkuas
merah sebanyak 1 mL ditambahkan 3 mL etanol
70%, dan dikocok, selanjutnya dipanaskan dalam
penangas air dan disaring. Filtrat hasil penyaringan
ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 gram serta 2
tetes HCI pekat dan amil alkohol. Uji positif
flavonoid ditandai dengan adanya warna merah,
kuning hingga jingga pada lapisan amil alkohol’.

Screening Saponin

Ekstrak metanol jahe merah dan lengkuas
merah sebanyak 1 mL dicampur 2 mL aquadest dan
dikocok selama 1 menit. Kemudian ditambahkan 2
tetes HCI. Hasil positif adanya senyawa saponin
jika terbentuk busa tidak hilang’.

Screening Tanin

Ekstrak metanol jahe merah dan lengkuas
merah sebanyak 1 mL ditambahkan 5 bagian air
panas dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 2 tetes FeCI3 1%. Kemudian diamati
perubahan jika terbentuk warna biru kehitaman atau
biru violet maka positif adanya senyawa tanin’.

Screening Terpenoid dan Steroid

Ekstrak metanol jahe merah dan lengkuas
merah masing masing diambil 3-7 tetes lalu
kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian, ditambahkan dengan 1-2 tetes larutan
asam asetat glasial dan 1-2 tetes larutan asam sulfat
pekat (H.SO4). Warna larutan yang berubah biru
atau ungu menandakan adanya senyawa steroid,
sedangkan perubahan warna larutan menjadi merah
atau jingga menandakan adanya senyawa
terpenoid’.

Screening Fenolik

Diambil ekstrak metanol jahe merah dan
lengkuas merah sebanyak 1 mL larutan ekstrak
dengan konsentrasi 1000 pg/mL dan dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 2
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tetes larutan FeCI3 5%. Sampel mengandung
fenolik ditunjukkan dengan terbentuknya warna
hijau atau biru yang kuat’.

Menentukan Zone of Inhibition (ZOI)

Untuk menentukan zona hambat digunakan
metode Kirby Bauer. Metode Kirby Bauer adalah
uji  sensitivitas dengan metode difusi agar
menggunakan teknik disc diffusion, dalam uji
sensitivitas dengan metode Kirby Bauer yang
menggunakan media Mueller Hinton Agar®.
Beberapa tetes suspense dipisahkan ke dalam
tabung reaksi yang berbeda, lalu tambahkan NaCl
fisiologis. Selanjutnya, lidi kapas steril dimasukkan
ke dalam suspensi tersebut dan lidi kapas ditekan
pada dinding tabung, ratakan lidi kapas yang diolesi
suspensi ke seluruh permukaan media MHA dengan
ketebalan standar 0,6 cm®. Diamkan + 5 menit.
Tempatkan disc antibiotik, inkubasi 37°C selama 18
jam, amati zona pertumbuhan bakteri di sekitar disc
dan ukur diameter zona hambatan®.

Cawan petri kontrol terdiri dari kontrol ekstrak
herbal dengan konsentrasi 1000 ppm dan
perbandingan (25%:75%, 50%:50%, 75%:25%,
kontrol negatif yaitu pelarut metanol, dan kontrol
positif yaitu antibiotik asam nalidiksat 30mcg dan
amoksisilin 25mcg.

Hasil Penelitian
Hasil Skrining Fitokimia

Golongan senyawa yang terdapat dalam sampel
jahe merah dan lengkuas merah dianalisis dengan
tes uji warna dengan beberapa pereaksi untuk
golongan senyawa alkaloid, tanin, saponin,
flavonoid, fenol, terpenoid dan steroid. Senyawa
yang terkandung di dalam tanaman kebanyakan
bersifat polar seperti saponin, tannin, fenol,
flavonoid, alkaloid, dan terpenoid, sehingga bisa
berinteraksi dengan pelarut metanol yang bersifat
polar sesuai dengan prinsip like dissolve like.

Tabel 5.1 Hasil Screening Fitokimia Zingiber
officinale dan Alpinia purpurata

Uji Fitokimia Jahe Merah ng;uhas
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Saponin - -
Tanin + +
Fenol + +
Terpenoid - -
Steroid - -

Keterangan : (+) mengandung ; (-) tidak mengandung

Hasil skrining fitokimia sesuai pada tabel 5.1
menunjukkan bahwa Zingiber officinale dan
Alpinia purpurata mengandung alkaloid, flavonoid,



fenol dan tanin, dan negatif pada percobaan
saponin, steroid dan terpenoid.

Z01 Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Zona inhibisi dari Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli diukur pada zona bening ( clear
zone) di sekitar cakram dengan menggunakan
jangka sorong dengan satuan (mm) dan ketelitian 1
mm. Hasil zona hambat dari kombinasi ekstrak
herbal dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3 Hasil pengukuran ZOI kombinasi
Alpinia purpuratata dan Zingiber officinale

Dosis (Jahe X+SD
:Lengkuas) S.aureus E.coli
25%:75% 7,440,3 7,13+0,75
50%;50% 7,26%1,45 7,36%0,56
75%:25% 7,93+1,06 7,06+0,85
Amoksisilin 43,43+1,19* -
Asam - 13,8+2,12*
Nalidiksat
Metanol 0+00 0+00
(Kontrol -)

Keterangan : *, berbeda signifikan.

ppm

Gambar 5.6 Hasil ZOI Staphylococcus aureus
1000 ppm

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan hasil
rerata zona hambat setelah dilakukan 3 Kkali
pengulangan pada kombinasi ekstrak metanol
Alpinia purpuratata dan Zingiber officinale
menunjukkan  perbedaan signifikan (p<0.05)
terhadap kontrol positif antibiotic, namun tidak
terdapat perbedaan signifikan pada kontrol herbal
(p>0.05).

PEMBAHASAN
Screening Fitokimia

Pada hasil penelitian kedua herbal yang diuji
terdeteksi  mengandung  senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin dan fenol, namun tidak
mengandung senyawa saponin, terpenoid dan
steroid. Hal ini diduga karena konsentrasi senyawa
yang terlalu kecil pada sampel sehingga dapat
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dilakukan uji kuantitatif dengan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) dan spektrofotometri UV-Vis.*
Berdasarkan literatur, adanya senyawa tanin dan
flavonoid, yang keduanya merupakan senyawa
fenol, serta senyawa alkaloid menunjukkan bahwa
ekstrak metanol jahe merah (Zingiber officinale)
dan lengkuas merah (Alpinia purpurata) memiliki
aktivitas antibakteri.!! Jika dibandingkan dengan
penelitian  sebelumnya, jahe merah positif
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, fenol,
terpenoid (Nopitasari et al., 2017) namun, tidak
mengandung steroid dan saponin. Sedangkan pada
lengkuas merah steroid, triterpenoid, alkaloid,
flavonoid, tanin, dan
saponin (Sari et al., 2015).

Tanin merupakan senyawa makromolekul dari
golongan polifenol yang bersifat polar sehingga
larut dalam pelarut polar (Fengel dan Wegener,
1995). Senyawa tanin yang terdapat di dalam
ekstrak ini dapat menjadi senyawa antibakteri
karena senyawa tanin bersifat lipofilik yang mudah
terikat pada dinding sel sehingga dapat merusak
dinding sel tersebut.*®

Flavonoid merupakan salah satu senyawa
terbesar dalam suatu tanaman sehingga merupakan
salah satu senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri paling besar dibandingkan senyawa
yang lain. Flavonoid umumnya lebih mudah larut
dalam air atau pelarut polar dikarenakan memiliki
ikatan dengan gugus gula (Makham, 1988),
flavonoid terutama berupa senyawa yang larut
dalam air dan senyawa aktifnya dapat diekstraksi
dengan etanol 70% (Harborne, 1987).

Alkaloid bekerja sebagai antibakteri dengan
cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan terjadinya kematian sel.®

Uji fitokimia fenol positif ditandai dengan
perubahan menjadi warna hijau kehitaman.
Senyawa fenol sering digunakan sebagai
antibakteri. Mekanisme fenol sebagai anti bakteri
adalah karena fenol mengubah permeabilitas
membran sitoplasma yang menyebabkan kebocoran
nutrien dari dalam sel sehingga sel bakteri akan
mati atau terhambat pertumbuhannya dan
mengendapkan protein. Fenol bersifat asam, karena
sifat gugus —OH yang mudah melepaskan diri.
Karakteristik ~ lainnya  adalah ~ kemampuan
membentuk senyawa kelat dengan logam, mudah
teroksidasi dan  membentuk  polimer yang
menimbulkan warna gelap. Timbulnya warna gelap
pada bagian tumbuhan yang terpotong atau mati
disebabkan oleh reaksi ini, hal ini sekaligus
menghambat pertumbuhan tanaman (Pratt and
Hudson, 1990).

Pada penelitian sebelumnya, Zingiber officinale
dan  Alpinia purpurata memiliki kandungan
saponin.  Saponin merupakan senyawa Yyang
mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofob. Saponin
pada saat dikocok terbentuk buih karena adanya
gugus hidrofil yang berikatan dengan air sedangkan



hidrofob akan berikatan dengan udara. Pada
struktur misel, gugus polar menghadap ke luar
sedangkan gugus non-polar menghadap ke dalam,
keadaan ini yang membuat hasil positif apabila buih
tidak menghilang selama 30 detik.'” Namun, pada
penelitian ini buih tidak dapat dipertahankan selama
30 detik, Hal ini mungkin disebabkan karena
kandungan saponin yang terlalu rendah pada
sample uji fitokimia yang dilakukan secara
kualitatif. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
fitokimia secara kuantitatif dengan metode KLT
kemudian menentukan nilai absorbansi saponin
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis.1°

Pada skrining yang sudah dilakukan untuk
menguji terpenoid dan steroid didapatkan hasil
negatif pada keduanya sebab umumnya golongan
terpenoid dan steroid bersifat non polar sampai
semi polar.’® Oleh karena itu, dapat dilakukan
pemisahan senyawa tersebut dengan ekstraksi
ekstrak menggunakan pelarut yang non polar
sampai semi polar.*®

ZOl dari Kombinasi Ekstrak Herbal Zingiber
officinale dan Alpinia purpurata Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli

Berdasarkan hasil zona hambat, tidak ada
perbedaan yang signifikan apabila dibandingkan
antar  konsentrasi  ektrak  herbal.  Apabila
dibandingkan  dengan  penelitian  terdahulu,
didapatkan rata — rata zona hambat ekstrak rimpang
jahe merah adalah 16,90 mm, dan pada ekstrak
metanol lengkuas merah didapatkan rata — rata zona
hambat tertinggi sebesar 28,06 mm pada zona
hambat tunggal yang dilakukan pada bakteri
Staphylococcus — aureus.’®?®  Sedangkan, pada
ekstrak metanol jahe merah didapatkan hasil rerata
zona hambat yaitu 14,22 mm, serta ekstrak metanol
lengkuas merah mendapatkan hasil zona hambat
paling besar vyaitu 8,16 mm pada bakteri
Escherichia coli dimana konsentrasi yang
digunakan dalam penelitian adalah 100%.1%? Pada
penelitian tersebut juga disebutkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi maka akan semakin tinggi zona
hambat nya. Namun, dalam penelitian kami tidak
dapat dievaluasi dari besarnya konsentrasi, sebab
hanya digunakan 1 konsentrasi saja yaitu 1000
ppm.

Perbedaan hasil yang kami dapatkan saat
penelitian ini mungkin disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya vyaitu waktu ekstraksi yang
lama dapat menyebabkan epimerisasi, oksidasi dan
degradasi senyawa aktif rimpang jahe merah dan
lengkuas  merah.  Waktu inkubasi  juga
mempengaruhi daya hambat ekstrak, sesuai hasil
penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa
semakin lama waktu inkubasi maka semakin
menurunkan aktivitas senyawa dalam menghambat
pertumbuhan bakteri.?? Diketahui pada literatur
sebelumnya bahwa interaksi antara senyawa aktif
antibakteri yang terkandung di dalam jahe merah
(Zingiber officinale) dan lengkuas merah (Alpinia
purpurata) serta kandungan senyawa-senyawa lain
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yang dapat mempengaruhi kerja antibakteri
tersebut. Senyawa lain akan menganggu penetrasi
senyawa aktif ke dalam dinding sel bakteri
sehingga tidak efektif untuk menghambat bakteri
tersebut.?®

Ditinjau  dari  kualitas daya  hambat
pertumbuhan, kriteria kekuatan daya hambat
antibakteri apabila diameter zona hambat 5 mm
atau kurang memiliki daya antibakteri kategori
lemah, 5-10 mm kategori sedang, 10-20 mm
kategori kuat dan diameter zona hambat 20 mm
atau lebih termasuk kategori sangat kuat.?*
Sehingga, kombinasi ekstrak metanol jahe merah
(Zingiber officinale) dan lengkuas merah (Alpinia
purpurata) sebagai antibakteri pada Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli termasuk dalam
kategori sedang. Sehingga, kombinasi ekstrak jahe
merah dan lengkuas merah terhadap bersifat
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli Nd
(Not distinguishable) pada semua kelompok dosis,
sebab efek kombinasi tidak dapat dilihat sebab
tidak diteliti dalam penggunaan dosis tunggalnya.
Sifat Nd (Not distinguishable) tersebut dapat terjadi
karena tidak dapat dilihat interaksi dari kedua
herbal tersebut mana yang dominan untuk saling
menguatkan atau mengganggu antara jahe merah
dan lengkuas merah. Apabila ditinjau dari zona
hambat pada bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dapat dikatakan bahwa
kombinasi ekstrak jahe merah dan lengkuas merah
ini berspektrum luas sebab tidak ada perbedaan
bermakna jika dibandingkan dengan setiap dosis
yang dilakukan pada kedua bakteri tersebut.

Kesimpulan

1. Alpinia purpurata dan Zingiber officinale
mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid, alkaloid, fenol, dan tanin.

2. Kombinasi ekstrak metanol jahe merah
(Zingiber officinale) dan lengkuas merah (
Alpinia purpurata) pada konsentrasi 1000 ppm
termasuk dalam kategori sedang dalam
menghambat Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dibandingkan dengan
amoksisilin dan asam nalidiksat.

3. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak metanol
Alpinia purpurata dan Zingiber officinale
dengan metode maserasi Kinetik menunjukkan
diameter yang lebih rendah dibandingkan
dengan amoksisilin dan asam nalidiksat.

4. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak metanol
Alpinia purpurata dan Zingiber officinale
dengan metode maserasi kinetik memiliki sifat
spektrum luas.

Saran

1. Melakukan uji ZOIl kombinasi ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale) atau lengkuas merah
(Alpinia purpurata) dengan amoksisilin atau
asam nalidiksat.



2. Melakukan uji ZOI tunggal terhadap jahe merah
(Zingiber officinale) dan lengkuas merah
(Alpinia purpurata).

3. Mencari dosis yang optimal mulai dari dosis
rendah hingga tinggi dari kombinasi ekstrak
metanol jahe merah (Zingiber officinale) dan
lengkuas merah (Alpinia purpurata).
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